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ABSTRAK

Siti Mardhiyah,“Upaya Meningkatkan Kemampuan Merad&ftarna Melalui
Metode Eksperimen Kelompok A RA Tamanagung 3 Mantil Skripsi. Yogyakarta
: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunanijigh, 2014.

Permasalahan yang dikaji penelitian ini adalah :

Bagaimana penerapan metode eksperimen dalam pgandelanengenal warna di
RA Tamanagung 3 Muntilan? Bagaimana peningkatarakgman mengenal warna
melalui metode eksperimen ?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengenal waamadetode eksperimen di RA
Tamanagung 3 Muntilan sudah sesuai dengan yangragiken, baik dari
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan serta evalMasode eksperimen
merupakan metode yang tepat untuk meningkatkan k@@ mengenalkan warna
—warna kelompok A RA Tamanagung 3 Muntilan, menjena baru pada anak.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukd&@ntd&egiatan eksperimen
mencampur warna pada siklus | dan Il dapat disikgyubahwa :

Penerapan metode eksperimen mencampur warna dataya umeningkatkan
kemampuan mengenal warna di RA Tamanagung 3 Maonyiéng dilaksanakan
dalam dua siklus. Dan siklus pertama dilaksanaleta ganggal 5 Maret 2014 dan
siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 15 Maret4d.2@ecara keseluruhan,
pelaksanaan tindakan berjalan dengan lancar dé&ndaa sesuai dengan rencana
kegiatan pembelajaran yang telah disusun sehinggkuklan dengan baik. Serta
peningkatan kemampuan mengenal warna dengan melatode eksperimen sudah
baik. Peningkatan kemampuan anak mengenal waromgek A RA Tamanagung
3 Muntilan terlihat pada perhatian, pendengarahattap mengutarakan hasil dari
percobaan, kegiatan belajar.

Hasil peningkatan kemampuan mengenal warna dapdiatdidari hasil
observasi pratindakan awal yang berani mencobapitehasih kurang pas pada
waktu mengutarakan hasil pencampuran warna. Pklls $sikemampuan mengenal
warna mencapai 60% dan pada siklus Il mengalamingkatan menjadi 90%.
Dengan demikian secara keseluruhan keaktifan araigatami peningkatan 30 %.

Pelaksanaan metode eksperimen di RA Tamanagung i&ildMu sesuai
dengan teori yang ada, baik perencanaan pembelajgedaksanaan dan evaluasi.
Metode eksperimen merupakan metode yang tepat umméumingkatkan kemampuan
mengenal warna kelompok A di RA Tamanagung 3 Mantkarena anak itu penuh
dengan suka cita dan anak senang melakukan percotsampur warna sehingga
berubah menjadi warna yang baru dan tepat melarhakpuan kognitif anak.
Penggunaan media yang tepat juga akan lebih memsotihanak dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.

Kata kunci : Mengenal Warna, Metode Eksperimen.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaag g&ujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun wiagukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk anak memiisiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjtt.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uetukjutkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdéra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituadgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketitam yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan negara.

Anita E Wollfolk (1995) menurut teori-teori lama duaitif memiliki tiga
pengertian yaitu kemampuan untuk belajar, keseturupengetahuan yang
diperoleh, kemampuan anak untuk beradaptasi sdxteasil dengan situasi
baru atau lingkungan pada umumnya dengan befhasil.

Pada dasarnya pengembangan kognitif dimaksudkan asgdk mampu
melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar mef@nica inderanya sehingga

dengan pengetahuan yang didapatnya anak akanrdafgatgsungkan hidupnya.

'Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahurB266tang Sistem Pendidikan Nasional
2yuliani Nurani Sujiono, dkkMetodePengembangan Kognitif (Jakarta : Universitas Terbuka, 2009),
hal. 121



Pendidikan anak usia dini pada saat memasuki udeh@n biasanya
seorang anak akan mandiri dan mulai mendekatkanpdoa teman-teman
sebayanya. Pada tahapan usia ini anak mulai memyamayang ia rasakan dan
apa yang telah mampu dilakukan dan belum mampakiagkbn. Kesadaran ini
didukung oleh kemampuannya yang pesat dalam pedwgyab bahasa. Anak
sudah cukup banyak untuk mengomunikasikan keingyarRasa egosentrisnya
masih kuat, anak merasakan bahwa dirinya “pusai@futian semua hal yang
ada di dunia tersedia untuk memenuhi kebutuhandghini berpengaruh pada
perilaku anak ketika bermain, ia memasuki tahapmber paralel di mana
seorang anak bermain bersama anak lain tanpa ketedan enggan bila
mainannya dipinjam atau menolak mengembalikan maingang
dipinjamkannya. Tak heran kegiatan bermain anak dsii kerap di warnai
konflik atau pertikaian, namun biasanya bersifatetara saja.

Pendidikan anak usia dini khususnya bagi anak4isi® tahun atau anak
usia Taman Kanak-kanak (TK) sangatlah penting lgrabpendidikan pra
sekolah, salah satu tempat penunjang pendidikak asi@ TK pra sekolah
sangatlah banyak jenisnya, salah satunya adalabafgampendidikan formal
adalah Taman Kanak-kanak.Kegiatan pembelajaran padean Kanak-kanak,
RA maupun BA harus senantiasa berorientasi kepattatithan anak. Anak

Taman Kanak-kanak adalah anak yang sedang memiamtubkaya-upaya

3bid hal., 122



pendidikan fisik maupun psikis (intelektual, beras&, motorik, dan sosio
emosionalf’

Upaya-upaya pendidikan yang diberikan pendidik h&nga dilakukan
dalam situasi dan dengan media yang menarik, sedadah bereksplorasi,
menemukan dan memanfaatkan objek-objek yang dekagathinya, sehingga
pembelajaran menjadi bermakna.Menurut Piaget, pastl 3 — 6 tahun anak
berada pada masa pra operasional, pada masa knéaaheh dapat berpikir dalam
simbol, namun belum dapat menggunakan logika. Paasa ini anak sudah
dapat berpikir mengenai sebuah benda, orang, ag@di&in walaupun tidak
sedang berada atau terjadi di depan meteka.

Di RA Tamanagung 3 Muntilan kemampuan anak mengeveaha
melalui metode eksperimen, masih lemah.Karena an@ekh kurang mandiri dan
masih kurang berani mencampur warna, sehingga araekh kesulitan dalam
kegiatan bereksperiménDengan dasar inilah penulis mengadakan penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan judul “Upaya Meningkatk Kemampuan
Mengenal Warna Melalui Metode Eksperimen KelompoRA Tamanagung 3

Muntilan Tahun Pelajaran 2013/2014".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakarakam

permasalahannya adalah :

“Ibid hal., 122
°Rini Hildayani, dkk.Psikologi Perkembangan Anak,(Jakarta : Universitas Terbuka, 2009), hal. 929
®Hasil Observasi., Hari Senin, 3 Maret 2014



1. Bagaimana penerapan metode eksperimen dalam pganbelanegenal
warna di RA Tamanagung 3 Muntilan?
2. Bagaimana peningkatafkkemampuan mengenal warna melalui metode

eksperimen?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :
a. Mendeskripsikan tentang penerapan metode eksperpeerbelajaran
mengenal warna kelompok A di RA Tamangung 3 Muntila
b. Mendeskripsikan pencampuran warna dapat meningkatkanampuan
mengenal warna dengan menggunakan metode ekspekatmnpok A
RA Tamanagung 3 Muntilan.
2. Kegunaan
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan seleggut :
a. Memberi wawasan kepada guru tentang penerapan eneksperimen
mengenal warna.
b. Dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilamigilensesuai
kebutuhan meningkatkan kreativitas.
c. Dapat meningkatkan hasil belajar anak

d. Melatih anak berkreatif dan terampil dalam kegidiatajar



D. Kajian Pustaka

Terdapat banyak sekali hasil penelitian yang reledan berkaitan
dengan pembelajaran.

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Eniwiday&akultas [Imu
Pengetahuan Universitas Negeri Malang tahun 20hfate judul “Penerapan
metode eksperimen untuk mengembangkan kemampuansaia anak usia dini
di PAUD Al QolamJeblog Kabupaten Blitar”. Penelitizni adalah penelitian
tindakan kelas. Penelitian ini bertujuan mendeskgn penerapan metode
eksperimen yang dapat mengembangkan kemampuan azaksusia dini di
PAUD Al Qu'anJeblog Kabupaten Blitar. Hasil penalit menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran dengan metode eksperiapat thengembangkan
kemampuan sains anak. Pada siklus | prosentaseratéarata anak 4,6 % dan
siklus Il naik menjadi 78,2%.

Kedua skripsi yang ditulis oleh WiwikAryani prodDPPAUD jurusan
KSDP Fip UM. Tahun 2013 dengan judul “Peneraparodeetksperimen untuk
meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok B TBHARMA
WanitaPandasari Kota Tulungangung”. Penelitianagtalah penelitian tindakan
kelas. Tujuan penelitian penerapan metode eksperior@uk meningkatkan
kemampuan kognitif. Hasil penelitian menjelaskanamg@ peningkatan

prosentase ketuntasan kelas pada kemampuan kaghiégar 9,6%.

"Eni Widayanti.,Penerapan Metode Eksperimen Untuk Mengembangkan Kemampuan Sains Pada
Anak Usia Dini di PAUD Al QolamJeblog Kabupaten Blitar., Skripsi, Jumat, 28 Februari 2014
SwiwikAryani., Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak
Kelompok B TK DHARMA Wanita Pandasari Kota Tulungangung.,Jum’at tanggal 28 Februari 2014
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Ketiga skripsi yang ditulis oleh Ngatinah, progratndi S-1 PG PAUD
Tahun 2011 dengan judul “Penerapan metode ekspete@nain pencampuran
warna untuk mengembangkan kemampuan kognitif Arglknkpok A di TK
DHARMA Wanita persatuan IV kejayaan Pasuruan”. Heae ini adalah
penelitian tindakan kelas. Tujuannya adalah mengeskan penerapan metode
eksperimen bermain pencampuran warna untuk mengeykda kemampuan
kognitif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa npeapan bermain
pencampuran warna digunakan dengan baik dalam pegaria@ kognitif dan
mengembangkan kemampuan kognitif ahak.

Sedangkan dari penelitian ini yang membedakan pameini dengan
penelitian sebelumnya adalah subjek dan obyek \ditediti berbeda yaitu
penerapan metode eksperimen, peneliti ini membatesyenai warna di RA

Tamanagung 3 Muntilan. Peneliti ini menekankan pegreen metode eksperimen.

E. Landasan Teori
1. Warna
Mewarnai dan membentuk sebuah benda bagi anaktEdngsereka
senangi. Aktivitas ini merupakan kemampuan motdrédus yang harus
dibiasakan dan dilatih terus sehingga potensi seeka menjadi tumbuh.
Kemampuan mewarna, membentuk, mencoret, dan megarri& bila telah
dimiliki anak usia dini dan TK, jelas akan sangatrbanfaat bagi mereka dan

akan menumbuhkan rasa estetika yang semakin bétikvitAs seperti ini

®Ngatinah. Penerapan Metode Eksperimen Bermain Pencampuran Warna Untuk Mengembangkan
Kemampuan Kognitif Anak Kelompok A di TK DHARMA Wanita Persatuan IV Kejayaan
PasuruanJum’at tanggal 28 Februari 2008



dapat dibiasakan dengan kegiatan lomba mewarn&aonelukis dan lomba
mengkonstruk balok-balok maupun plastisin. Kegidtanba ini sekaligus
akan membentuk dan membiasakan serta memupuk keranapak dalam
mewarna dan membentuk, baik mencoret maupun meggit’

Warna merupakan salah satu unsur yang tidak bidirbeendiri,
warna merupakan tampilan fisik pertama yang sankgaimata guna
membedakan ragam sesuatu, baik benda mati ataa h&hg. Dari berbagai
macam warna yang ada, yang paling dasar adalahawaemnah, biru dan
kuning. Dari ketiga warna tersebut dapat diubahjaderiberibu-ribu macam
warna dengan mencampurkannya dalam perbandingaammaarna dengan
mencampurkannya dalam perbandingan perbandingamtieisesuai dengan
macam warna yang diinginkann/a.

a. Definisi Warna
Warna dapat didefinisikan secara obyektif/fisik aagdd sifat
cahaya yang dipancarkan, atau secara subyektibipgis merupakan
bagian dari pengelaman indera penglihatan. Sedayaktf atau fisik,
warna dapat diberikan oleh panjang gelombang. &ilitlari panjang
gelombang, cahaya yang tampak oleh mata merupaiaim satu bentuk
pancaran energi yang merupakan bagian yang serapitgdlombang

elektromagnetik?

Harun Rosid, dkk.AsesmenPerkembnangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta : Gama Media, 2012),
hal. 244

1 bnu Teguh Wibowo Belajar Desain Grafis, (Yogyakarta : Buku Pintar, 2013)

Ylpid., hal. 148



b. Fungsi Warn&
1) Fungsi Identitas
Warna memiliki kegunaan mempermudah orang mengenal
identitas suatu kelompok m masyarakat, organissgaid@ seperti
seragam, bendera, logo perusahaan, dll.
2) Fungsi Isyarat/Media Komunikasi
Warna memberi tanda-tanda atas sifat dan kondegiers
merah bis memberikan isyarat marah, atau benderéh pu
mengisyaratkan “Menyerah”. Warna merah, jingga daming
bersifat panas, berpenampilan lebih menonjol daramgsang. Maka
dari peringatan warna tersebut adalah bahaya dehadta Sedangkan
warna hijau, biru dan ungu bersifat dingin, berpepidan pasif yaitu
teduh dan diam. Maka peringatan yang dimaksud lhdatadaan
yang aman.
3) Fungsi Psikologis
Dari sudut pandang ilmu kejiwaan warna dikaitkamgaa
karakter-karakter manusia. Orang yang berkarakté&owert lebih
senang dengan warna-warna panas dan cerah. Sedangkg yang
berkarakter introfet lebih senang dengan warnainlidgn gelap.
4) Fungsi Alamiah
Warna adalah properti benda tertentu, dan merupakan

gambaran sifat obyek secara nyata/secara umum waE@rapu

B1bid., hal 148



menggambarkan sifat obyek secara nyata. Contohawdfau untuk
menggambarkan daun, rumput, dan biru untuk lautatagit.
5) Fungsi Pembentuk Keindahan
Keberadaan warna memudahkan kita dalam melihat dan
mengenali suatu benda, contoh apabila kita melatakbenda di
tempat yang sangat gelap, maka kita tidak mampueteksi obyek
tersebut dengan jelas, warna mempunyai fungsi gabudan aspek
keindahan, namun sebagai elemen yang membentukertifal/
perbedaan antara obyek satu dengan yang lain.
c. Pembagian Warna
Menurut teori warna dari Teori Brewster yang pedaiali
dikemukakan pada tahun 1831. Warna-warna yang adalath jika
disederhanakan dapat dikelompokkan menjadi 4 kdtegaitu warna
primer, sekunder, tersier dan warna netral. Dandiniujudkan dalam
bentuk lingkaran warna, lingkaran warna Brewstemma menjelaskan
teori kontras warna (komplementer), split kompleteentriad, dan
tetra®®
1) Warna Primer
Warna primer menurut teori warna pigmen dari Brewst
adalah warna-warna dasar. Warna-warna lain dibesdukkombinasi
warna-warna primer. Pada awalnya, mengira bahwanavarimer

tersusun atas warna merah, kuning, dan hijau. Namalam

“bid., Hal. 148



2)

penelitian lebih lanjut, dikatakan tiga warna pninaglalah : merah
(seperti darah), biru (Seperti langit atau lautinikg (Seperti kuning
telur)

Ini kemudian dikenal sebagai warna pigmen primengya
dipakai dalam dunia seni rupa. Campuran dua warnmep
menghasilkanwarna sekunder. Campuran warna sekunder dengan
warna primer menghasilkavarna tersier.

Warna sekunder

Adalah warna yang dihasilkan dari campuran dua &arn
primer dalam sebuah ruang warna. Dalam peralatafis gterdapat
tiga warna primer cahaya : (R = Red) merah, (G ee@y hijau, (B =
Blue) biru atau yang lebih dikenal dengedRGB yang bila
digabungkan dalam komposisi tertentu akan mendaasiberbagai
macam warna. Misanya pencampuran 100% merah, G#4, HiPp0%
biru akan menghasilkan interpretasi warna magebta.dalam
komputer kita juga mengenal berbagai warna untikikdnan desain
Website maupun Grafis dengan kode bilangan Hexadé.Ci

Berikut ini campuran warna RGB yang nantinya merntiden
warna baru :

Merah + Hijau = Kuning
Merah + Biru = Magenta

Hijau + Biru = Cyan

10



3)

4)

Merupakan hasil pencampuran dari warna-warna primer

dengan perbandingan 1 : 1. Pencampuran tersebughastkan

warna baru yang dinamakan warna sekunder. Kita fieacampuran

warna berikut :

Kuning + Merah = Orange
Kuning + Biru = Hijau

Biru + Merah = Ungu

Warna Tersier

Warna tersier adalah hasil pencampuran warna prileegan

warna sekunder. Kita lihat contoh campuran berikut

Kuning + Orange = kuning orange ( goldenyellow)
Merah + orange = Merah orange ( burntorange)
Kuning + jikau = kuning hijau (lime Green)

Biru + hijau = biru hijau (turquoise)

Biru + ungu = biru ungu (indigo)

Merah + ungu = merah ungu (crimson)

Warna Netral

Warna netral, adalah warna-warna yang tidak lagnitia

kemurnian warna atau dengan kata lain bukan meampakarna

primer maupun sekunder.
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Lingkaran atau kelompok warna primer hingga terdisa di
kelompokkan menjadi dua kelompok besar, antar&’lain
1) Warna panas, adalah kelompok warna dalam rentabgngsé
lingkaran di dalam lingkaran warna mulai dari mehatngga kuning.
Warna ini menjadi simbol, riang, semangat, mardh ds
2) Warna dingin, adalah kelompok warna dalam rentaatgngah
lingkaran di dalam lingkaran warna mulai dari hijaingga ungu.
Warna ini menjadi simbol kelembutan, sejuk, nyamatgn
sebagainya.
d. Psikologi Warna
Warna dapat mewakili karakter dan perasaan tertdvitrah,
misalnya memberi kesan agresif, gairah, panas, dgmt. Hitam
memberi kesan misteri, kelam, dan canggih. Dengampelajari
psikologi warna, kita dapat menyesuaikan desaingaertarget yang
dituju, komunikasi visual yang efektif dan membamguatu kesatuan
rasa kepada pembaca vistfal.
e. Makna WarnaDalam kebudayaan
1) Spanyol dan Venesia
Kaum elite dikuasai warna biru dan hitam.
2) Cina
Lambang dinasti di Cina berbeda-beda, warna dirgastig :

Coklat, Dinasti Ming : Hijau, Dinasti Ching : Kumg, Kaisar

Yibid., Hal. 148
bid., Hal. 148
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memakai warna biru bila sedang memuja langit, kynwaktu
menyembah tanah, dan tinta merah waktu menandaties\gat-surat
perintah. Warna kuning di anggap warna suci, pdiiambangkan
sebagai warna duka cita, warna merah digunakan Ea@yaan
pernikahan.
3) Barat
Di barat, warna putih digunakan untuk mempelai veakeétika
pernikahan, sebagaimana suku Sunda.
4) Indonesia
Warna bendera Indonesia berasal dari konsep, detalgetih
yang berwarna merah dan putih, yaitu zat cair yaeggalir dalam
tubuh makhluk yang memberi kesan kehidupan. Lamiz@hgiupan
yang mengalir terus menerus. Warna merah keunguaokdi oleh
raja-raja masa lampau.
5) Yogyakarta
Di Yogyakarta, kuning dipakai sebagai warna payung
kebesaran sultan.
2. Metode Eksperimen
a. Pengertian Metode Eksperimen
Metode percobaan/eksperimen adalah pemberian keas@mp
kepada anak didik perorangan atau kelompok, unilakird melakukan
suatu proses atau percobaan. Menurut Roestiyahpdeletksperimen

adalah suatu cara mengajar, di mana siswa melakslkaio percobaan

13



tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta liskanu hasil
percobaannya, kemudian hasil pengamatan ini diskenp&e kelas dan
dievaluasi oleh gurtf.

Prosedur eksperimen menurut Roestiyah adalah : péaju
dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperin{bh, memberi
penjelasan kepada siswa tentang alat-alat sertand@han yang akan
dipergunakan dalam eksperimen, (c) selama ekspeti@gangsung guru
harus mengawasi pekerjaan siswa, (d) setelah eksperselesai harus
mengumpulkan hasil penelitian sis¥a.

Eksperimen atau percobaan adalah suatu kegiatandymkukan
percobaan dengan cara mengamati proses dan hasilpel@obaan
tersebut®Menurut Supriyati, metode eksperimen adalah mengiga
melakukan percobaan, lalu mengamati proses dan pastobaan.
Kegiatan ini cukup efektif karena dapat membantakamencari /
menemukan jawaban. Dengan usaha ini berdasarksém yakg benar,
contohnya mencampur warna, menimbang berat badanamam biji-
bijian.2°

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkawddanetode
eksperimen adalah suatu cara pembelajaran dengaempatkan anak
sebagai subjek yang aktif untuk melakukan dan mekampengetahuan

sendiri, serta untuk mengetahui kebenaran akamesu

SjtiatavaRizema Putr@esain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains. Hal 132

"Ibid., hal. 132

YWindaGunarti, dkkMetode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan Dasar Anak Usia Dini,
(Jakarta : Universitas Terbuka, 2010) hal. 114

“Ibid., hal 114
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b. Manfaat dan Tujuan Metode
Anak memiliki sifat ingin tahu yang sangat tinggifat ingin tahu
ini sesuai perkembangan intelektual anak pada msisadini ini sedang
berkembang sangat cepat. Simpul-simpul syaraf @knya sibuk
membangun konstruksi pengetahuan dengan cara nimilgas dan
mengakomodasi rangsangan-rangsangan Yyang didapamgtlui
pengamatan dari lingkungan dan sekitarflya.
Tujuan penggunaan metode eksperimen bagi anakhaselmgai
berikut??
1) Menijelaskan tentang proses terjadinya sesuatu,
2) Memberikan pengalaman kepada anak tentang prosgslitga
sesuatu,
3) Membuktikan tentang kebenaran sesuatu.
Beberapa alasan pentingnya (urgensi) pembelajaramgac
metode eksperimen bagi anak-afak.
1) Kemampuan berkomunikasi anak belum sepenuhnya rnbeey
sebagian anak memiliki kemampuan berpikir yang sabagik.
2) Belajar melalui metode eksperimen didesain untuknbatu anak
membangun keterampilannya dengan menggunakan paleranya.
3) Karakteristik anak usia dini adalah kreatif olelreke itu diberikan

kesempatan untuk menunjukkan kreativitasnya.

pid., hal 114
2bid., hal 114
Bpid., hal 114
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Pembelajaran dengan metode eksperimen akan berklgmapa
seluruh aspek-aspek perkembangan anak antar? lain:
1. Aspek Intelektual
Kegiatan eksperimen dapat memuaskan rasa ingin tahak,
membangun kemampuan berpikir logis, kritis, anglidan sintesis.
2. Bahasa
Kegiatan eksperimen akan mendorong anak anak untuk
mengomunikasikan ide dan pikirannya serta mengamaikasil
temuannya.
3. Fisik Motorik
Kegiatan eksperimen motorik anak dapat dikembangkaatama
motorik halus, kegiatan ini akan terlibat dalam ik&n menuang,
memegang, mencampur, mengaduk. Selain itu melalatode
berkembang ke lima panca indera anak mengamati, bangam
mendengar, merasa dan mengecap.
4. Seni
Kegiatan eksperimen khusus. Anak bereksperimen hasiilgan nada
yang berbeda dengan berbagai macam benda, peneamparna
dengan melukis, menari sesuai irama yang didengar.
5. Social Emosi
Kegiatan eksperimen terdapat kerja sama antaravidlodiuntuk

menghasilkan sesuatu.

21bid., hal 114
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6. Moral Agama

Kegiatan eksperimen, terselip nilai-nilai religibgrupa kebesaran

ciptaan Tuhan.

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperifien
1) Kelebihan metode eksperimen

a) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atampasn
berdasarkan percobaannya.

b) Dalam membina siswa untuk terobosan-terobosan dangan
penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaigkddaigupan
manusia.

c) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimaafaatintuk
kemakmuran umat manusia.

2) Kekurangan metode eksperimen

a) Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang s#ansteknologi.

b) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatam bahan
yang tidak mudah diperoleh.

c) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan kekeina

d) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil gdarayapkan.

Eksperimen merupakan ketrampilan yang banyak duigian
dengan sains (ilmu pengetahuan). Eksperimen dik&kumemalui
berbagai percobaan yang dilakukan anak bersamadgmrpada akhirnya

anak dapat melakukannya secara mendiri tanpa dipkkian oleh guru.

Pbid., hal 114
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Kegiatan eksperimen dapat dilakukan dengan dantaiga alat khusus.
Sebagai contoh eksperimen yang dilakukan dan atdtitadalah kegiatan
mencampur warna, sedangkan yang dilakukan tanp&tal@sus seperti
kegiatan menyentuhkan tangan ke benda dingin seséft

d. Langkah-langkah pemakaian metode eksperifnen

Tahap | : Mempersiapkan eksperimen

1) Tentukan tujuan eksperimen yang berkaitan dengarsefgkonten
materi yang akan disampaikan.

2) Diskusikan dengan anak kegiatan yang akan dieksparidengan
sejumlah pertanyaan yang akan dibuktikan jawabanmgaerlukan
pembuktian dari sebuah eksperimen.

3) Kemukakan prosedur eksperimen yang akan dilakukecara
bertahap dari awal sampai akhir.

Tahap Il : Pelaksanaan eksperimen

1) Anak didik memulai eksperimen di bawah bimbingandieik.

2) Pendidik membimbing anak didik yang melakukanekspsr.

3) Pendidik mendorong anak didik berbuat aktif melakukksperimen.

4) Evaluasi berlangsung selama eksperimen dilakukatnméndidik.

Tahap 11l : Mengambil kesimpulan dari hasil ekspen

1) Anak memberi laporan hasil eksperimen yang teldakakan di
depan kelas.

2) Laporan didiskusikan bersama di bawah bimbingauligén

%y uliani Nurani Sujiono, dkk.Metode Pengembangan Kognitif (Jakarta : Universitas Terbuka,
2009), Hal.1214
“lbid., hal 114
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3) Kesimpulan — kesimpulan hasil eksperimen harus reada dan

terarah.

F. Hipotesis
Hipotesis adalah sebagai rumusan jawaban semeatata dugaan
sehingga untuk membuktikan benar tidaknya dugaaehat perlu diuji terlebih
dahulu?®®Dengan menggunakan metode eksperimen kemampuarensnearna

pada anak kelompok A di RA Tamanagung 3 Muntilgmatianeningkat.

G. Metode Pendlitian
1. Jenis dan desain penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan skefdassroom
Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian ydifekukan
oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalu refleksj dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga belag@swa menjadi
meningkat®

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
pendekatan-pendekatan konstruktivisme, yaitu peatdakyang menjadikan
informasi itu miliknya sendiri dan berperan aki#lan pembelajaran, karena
informasi yang diterima dapat ditransfer dan dilemgendiri menjadi suatu

pengetahuan yang lebih bermakna.Desain penelitalata sebuah rencana,

M. Toha Anggoro, dkkiVietode Pendlitian, (Tangerang Selatan : Universitas Terbuka, 2044),
134

“RochiatiWiriatmajaMetode Penelitian Tindakan Kelas : Untuk Meningkatkan Kinerja guru dan
Dosen, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 12
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sebuah garis besar tentang bagaimana peneliti ak@mahami bentuk
hubungan antara variabel yang ditefiti.
2. Subjek dan objek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok dA RA
Tamanagung Muntilan yang terdiri dari 24 anak deng@amposisi 10
perempuan anak dan 14 laki-laki anak.
3. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini adalah suatu alat yangumidgan untuk
mengumpulkan data dan informasi yang diinginkaru atdbutuhkan oleh
peneliti*’Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai pedoraatuk
melaksanakan penelitian dan dalam kelas kelaslalah :
a. Peneliti
Peneliti merupakan instrumen yang sangat pentimgndaenelitian
kualitatif, karena peneliti sebagai perencana, kzalaa pengumpulan
data, penganalisis data, penafsiran data padangkhmelaporkan hasil
penelitiannya.
b. Lembar observasi
Lembar observasi di sini digunakan sebagai pedoratuk
melaksanakan pengamatan di dalam kelas.Lembar valssemilah

peneliti bisa mengetahui gambaran aktivitas yaftakdkan guru.

0 gakWardani, dkkPenelitian Tindakan Kelas. (Jakarta : Universitas Terbuka, 2011), hal.14
¥ Andi Prastowo, dkk Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2014), hal. 90
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c. Catatan lapangan
Yang dinamakan catatan lapangan di sini adalahacatanci tentang
keadaan selama proses pembelajaran berlangsungnghtip Catatan ini
diperoleh dari apa yang didengar, dilihat, dialatan dipikirkan oleh
peneliti.
d. Dokumentasi
Melalui dokumentasi peneliti bisa mengetahui datdterkait
dengan anak seperti nilai belajar anak dan fotay yaenggambarkan
situasi saat pembelajaran sedang berlangsung.
4. Teknik pengumpulan data
Teknik atau metode penelitian adalah langkah-lamglkeang ditempuh
dalam riset yang diatur secara baik. Adapun meyadg dipakai adalati*
a. Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara nuédak pengamatan
dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajataiadi Observasi
dilakukan dengan menggunakan lembar observasitgdaiy dipersiapkan
serta berupa catatan lapangan. Catatan lapangama#len untuk
mencatat hal-hal yang terjadi selama proses pepabmbtadi kelas ketika
melakukan observasi.
b. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap glan anak

RA Tamanagung 3 Muntilan dengan cara bertanya larggsuntuk

*bid., hal.90
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menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan saat ejarias
berlangsung. Wawancara dilakukan untuk mengetaleadapat anak
tentang penerapan metode eksperimen mengenal wang mana
hasilnya dari wawancara tersebut dicatat.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam peneliti ini ddatdai hasil
belajar anak dan foto pada saat pembelajaran lgstlag.
5. Uji keabsahan data
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagaigaemat dan guru
sebagai penyampai materi atau berkolaborasi. Ujab&shan data
menggunakan teknik pengumpulan data (triangulasihik triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang nestian sesuatu yang
lain. Adapun teknik triangulasi yang digunakan abafriangulasi sumber,
untuk membandingkan data dan nilai pembelajaraandatetode kualitatif.
Hal ini dapat dicapai dengan jalan, yang pertamanibaadingkan
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Kedodbandingkan hasil
wawancara dengan ini suatu dokumentasi yang bark&it
6. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyustarassistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catapangan, dan bahan-bahan

*bid., hal. 90
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lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuanagat dliinformasikan
kepada orang laitf

Analisis data ini yang diperoleh dalam penelitiaun berupa hasil
observasi, catatan lapangan, wawancara dengan @amu Ssiswa yang
dilakukan tindakan kemudian ditarik kesimpulan &&gt upaya
meningkatkan kemampuan anak mengenal warna di kel di RA
Tamanagung 3 Muntilan.

7. Prosedur Penelitian

Rencana merupakan satu kebutuhan pokok dalam raakan
kegiatan. Penelitian tindakan adalah penelitian gyatilakukan untuk
menemukan dasar-dasar langkah-langkah yang teptatk umelakukan
tindakan perbaikan secara praktis. Dalam proseslipan tersebut, pihak-
pihak yang terlibat adalah pihak-pihak yang tetlibdalam proses
pembelajaran seperti guru, siswa dan media yanglmkeng dalam proses

pembelajaran’

*Ibid., hal. 90
®bid., hal. 90
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Gambarl .1
Siklus PTK

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus.

Kegiatan awal dilakukan untuk mengetahui permasalgiada sa:

yang ada.Adapun lebih rincinya penelitian tindakatas tersebut adal:

a. PerencanaarP(aning)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaaakgmdini

1) Membuat rencana kegiatan harian (R
2) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran ya@ag

digunakan dalam pembelajaran
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3) Mempersiapkan lembar observasi yang akan digunp&da saat
pembelajaran.
. Tindakan Acting)
Pada tahap ini guru mempersiapkan rencana penmiaglaja
yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan
Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan sebagéaiube
1) Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru memderik
penjelasan tentang materi yang akan disampaikan.

2) Menjelaskan pewarna yang digunakan.

3) Guru memberikan contoh kepada anak tentang mencamgooa.

4) Guru menjelaskan tentang pewarna primer (merah, kiming)

5) Guru melakukan pengamatan kepada anak dalam kegiata

6) Guru memberikan contoh kepada anak, bagaimana cara
bereksperimen mengenal warna primer dan mencampunaw
sehingga menjadi warna baru.

. Observasidbserving)

Observasi dilakukan oleh guru, sedangkan peneadibagai
pelaksana pembelajaran. Observasi yang dilakukimmaekegiatan
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lebbanvasi.

. Refleksi ¢eflecting)

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan mengifilcai

data yang telah diperoleh, yaitu meliputi lembarsestiasi dan

wawancara atau catatan dari guru, kemudian pendildkukan

25



refleksi bersama guru pendamping. Untuk hasil yiahah dilakukan
yaitu dengan cara melakukan penelitian terhadageprmenggunakan
metode eksperimen.

Dalam mengenal warna tentang masalah yang muncul da
berkaitan dengan hal-hal yang dilakukan.Setelahako&hn tahap
refleksi, kemudian peneliti merumuskan perencanasiklus
selanjutnya.

» Siklus 2

Pada pelaksanaan siklus pertama dijadikan dasangseraan
siklus kedua.

Pada tahapan siklus kedua ini disiapkan rencanaatkeg
pembelajaran yang dilakukan sebagai penyempurngan @erbaikan
pada siklus pertama. Terhadap pelaksanaan pemibelajdengan
menggunakan metode eksperimen.

Pada siklus kedua juga terdiri dari empat tahapaituy:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan reflaksi yang telah

dilakukan.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini terdapat empat BAB yaatjng berkaitan
dan merupakan satu kesatuan, adapun sistematikbapasan adalah sebagai
berikut :
Bagian formalitas yang terdiri dari halaman judkiisi, halaman surat

pernyataan, halaman surat persetujuan skripsimaalapengesahan, halaman

26



motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halketea pengantar, halaman
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar serta daddimpiran.

Bab | merupakan pendahuluan isi tentang latar bejkmasalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauastaga, landasan teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Membahas tentang gambaran umum RA Tamanagu¥gntilan yang
meliputi L letak keadaan geografis, sejarah behn perkembangannya, dasar
dan tujuan pendidikannya, struktur organisasi, &eadguru dan siswa, serta
keadaan sarana dan prasarana.

Bab lllberisi tentang proses kegiatan pembelajadanRA Tamanagung 3
Muntilan yang meliputi :

Pelaksanaan pembelajaran di RA Tamanagung 3 MantiEngan menggunakan
metode eksperimen, pengaruh penggunaan metoderiekspderhadap peserta
didik.

Kemudian bab terakhir Bab VI penutup, yang didalganrberisi tentang
kesimpulan, saran dan kata penutup.

Bagian akhir dan skripsi ini terdiri atas daftasaka dan lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukatandakegiatan
eksperimen mencampur warna pada siklus | dan Rtddipimpulkan bahwa :

1. Penerapan metode eksperimen mencampur warna dpiya meningkatkan
kemampuan mengenal warna di RA Tamanagung 3 Mantijyang
dilaksanakan dalam dua siklus. Dan siklus pertailtakshnakan pada tanggal
5 Maret 2014 dan siklus kedua dilaksanakan padggtdnl5 Maret 2014.
Secara keseluruhan, pelaksanaan tindakan berjalagad lancar dan baik
dan sesuai dengan rencana kegiatan pembelajaragp tgdah disusun
sehingga dilakukan dengan baik dan dilakukan reiflek setiap siklusnya
terjadi perubahan pada anak secara bertahap datagikati pembelajaran.

2. Peningkatan kemampuan mengenal warna dengan melaleiode
eksperimen sudah baik. Peningkatan kemampuan arealgenal warna
kelompok A RA Tamanagung 3 Muntilan terlihat pad&rhatian,
pendengaran terhadap penjelasan guru, berani nmeermoebcampur warna
dan memberi komentar atau mengutarakan hasil dadopaan, kegiatan
belajar.

Hasil peningkatan kemampuan mengenal warna daphatddari hasil
observasi pratindakan awal yang berani mencobapitetasih kurang pas pada

waktu mengutarakan hasil pencampuran warna. Pddas sl kemampuan
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mengenal warna mencapai 60% dan pada siklus Il atemg peningkatan
menjadi 90%. Dengan demikian secara keseluruhaktiteea anak mengalami
peningkatan 30%. Peningkatan tersebut terjadi aebartahap dari kategori

sedang dan akhirnya menjadi tinggi.

. Saran

Mengingat pentingnya penggunaan metode eksperimenuku
mengenalkan dan meningkatkan kemampuan mengenalawaeka penulis
mengemukakan saran-saran.

1. Bagi Anak Didik

a. Kegiatan mencampur warna dapat memberikan rasagel@n gembira
dalam diri anak.

b. Berani untuk mencoba melakukan sesuatu yang bamen& dengan
mencoba maka akan menambah pengalaman dan dapahenémukan
gagasan yang baru.

c. Mengulang-ulang kegiatan eksperimen hingga menemdi&kta atau
kenyataan sehingga dapat meningkatkan kemampuaitikagak.

2. Bagi Pendidik

a. Penggunaan metode yang tepat juga akan membantagaéan tujuan
pembelajaran.

b. Selalu mendorong anak untuk berekplorasi dan sermgakukan

percobaan-percobaan sederhana.
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c. Dalam setiap kegiatan pembelajaran hendaknya meaggo media
yang bervariasi agar anak tidak merasa bosan

d. Dalam mengikuti proses kegiatan belajar, membergenjelasan kepada
anak haruslah diberikan dengan sejelas-jelasnya agak dapat
melaksanakan kegiatan dengan baik.

e. Memberi motivasi, penguatan, dukungan, dan hadiamgagtlah
diperlukan guna mendukung pembelajaran akan semangkah dicapai.

f. Memberi rangsangan kognitif anak, melalui berbggatanyaan tentang

apa yang dilakukan anak didik.

3. Bagi Sekolah

a. Hendaknya pihak sekolah menyediakan sarana / mmeliabelajaran
secara bervariasi agar anak tidak merasa bosan jetarh dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

b. Memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengp@iatihan
seminar atau apapun yang berhubungan dengan patanggrofesional
sebagai pendidik.

c. Dukunglah inovasi-inovasi pendidik yang mampu megkatkan kualitas

kegiatan pembelajaran.

C. Kata Penutup
Alhamdulillahirobbil ‘alamin puji syukur penulis pgtkan kehadirat
Allah SWT, yang telah memberikan hidayah-Nya daayam-Nyasehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsinya, namun geményadari bahwa skripsi
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ini jauh dari sempurna. Oleh karena itu, penuli;gharapkan kritik dan saran
yang membangun dari pembaca demi kesempurnaasiskiigkhirnya penulis
berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat damah bagi semua pihak,

khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya.
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SUBYEK PENELITIAN

Devi Nurazizah

Livia Dwi Saputri
Sapit Ramadhan
Hendri Kurniawan
M. Tabagus Ali Fikr
Indra Kurniawan
Ricky Hertanto

Naila Sekar Andrista
ZidanGhufuri
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Fadyanansya

Kiki Farel

Reza Aris Tian
Muhammad Royan
ZakiaAmalia

Siti Hafsoh
ArdanRizkiMahendra
Laela Ulfah

Rifki

Fio Dwi Lestari
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M. Faza
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Pasya Ridwan Yahya
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara yang dilakukan untuk memperoleh data

1. Bagaimana pembelajaran dalam kemampuan mengenalkama pada anak

kelompok A RA Tamanagung 37?

2. Apa saja yang digunakan dalam pengembangan kemampaeagenal warna

pada anak?

3. Saran dan prasarana apa yang menunjang dalam preeeampur warna?

4. Apakah dengan menggunakan media pewarna makanam m&ngembangkan

kemampuan mengenal warna pada anak?

5. Apakah kamu senang dalam kegiatan menggunakan mpocavarna?
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LAMPIRAN 4

HASIL PENILAIAN

PERCOBAAN MENCAMPUR WARNA

HasilPenilaian
No Nama Siklus| Siklusll

B C A B C
1. Devi Nurazizah - % v - -
2. Livia Dwi Saputri - - v - -
3. Sapit Ramadhan - v - -
4, Hendri Kurniawan - v - -
5. M. Tabagus Ali Fikr % v -
6. Indra Kurniawan - % v - -
7. Ricky Hertanto v % -
8. Naila Sekar Andrista - vV -
9. ZidanGhufuri v - % - -
10. IkhsanRifkiZumartono Y - v -
11. Fadyanansya - - % - -
12. Kiki Farel - - Y - -
13. Reza Aris Tian v - - v -
14. Muhammad Royan - % - Y
15. ZakiaAmalia - - v - -
16. Siti Hafsoh - - Y - -
17. ArdanRizkiMahendra Y, Y -
18. Laela Ulfah - v - - %
19. Rifki v - v - -
20. Fio Dwi Lestari - v Y - -
21. Safira v - Y - -
22. M. Faza - v Y - -
23. lIma - - v - -
24. Pasya Ridwan Yahya - v \

A : Sangat Baik = Bereksperimen dan berkomengatte
B : baik = Bereksperimen dan berkomentar belypatte
C : Cukup = bereksperimen dan tidak berkomentar
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Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala RA Tamamgd3 Muntilan,
menerangkan bahwa :

Nama SITI MARDHIYAH
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Dengan observer sebagai berikut :

Nama MARNI
Jabatan : Guru Pendamping

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapaperdunakan di
pergunakan sebagaimana mestinya.
Muntilan, 25 Maret 2014

Kepala RA Tamanagung 3
Muntilan
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FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Gambar. Peneliti mengenalkan warna pada anak
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Gambar. Peneliti mengenalkan warna pada anak

82




FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Gambar. Ketika anak melakukan kegiatan mencampur warna

Gambar. Ketika anak melakukan kegiatan mencampur warna
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FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

ENL )
. QMY

Gambar. Peneliti mengenalkan hasil mencampur warna
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HASIL OBSERVASI AKTIVITASPEMBELAJARAN SIKLUSI

Siklus / Pertemuan  : | (Pertama)
Hari/Tanggal : Rabu, 5 Maret 2014
Pokok Bahasan . Air, Api dan Udara
Guru Kelas : Siti Mardhiyah
Pengamat : Marni
: ; Realisasi
No. Aspek Yang Diamati Ya | Tidak
Kegiatan Awal
1. Guru membuka pembelajaran dengan do’a v
2. Guru membahas materi sebelumnya
3. Guru menyampaikan tujuan dan motivasi pesert& didi v
Kegiatan Inti
4 Guru mengondisikan kelas agar anak dapat fokus pada J
' kegiatan pembelajaran
Guru menyampaikan materi pembelajaran atau memberi
5. : ) ; v
petunjuk pembelajaran yang akan dilaksanakan
6 Peserta didik memperhatikan penjelasan yang J
' disampaikan guru
7. Tiap peserta didik diberikan kegiatan pencampwama v
8. Peserta didik diminta untuk mencampur warna v
9. Peserta didik mengerjakan tugas dengan baik v
10. | Guru berkeliling kelas untuk membimbing pesertilkdi v
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Realisasi

No. Aspek Yang Diamati Ya Tidak
11 Guru memberikan pujian bagi peserta didik yangssele J
" | pertama kali.
K egiatan Penutup
12. | Guru memberikan evaluasi v
13 Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran tepat J

waktu
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HASIL OBSERVASI AKTIVITASPEMBELAJARAN SIKLUSII

Siklus / Pertemuan : Il (Kedua)
Hari/Tanggal : Kamis, 13 Maret 2014
Pokok Bahasan . Air, Api dan Udara
Guru Kelas : Siti Mardhiyah
Pengamat : Marni
: : Realisasi
No. Aspek Yang Diamati Ya | Tidak
Kegiatan Awal
1. Guru membuka pembelajaran dengan do’a v
2. Guru membahas materi sebelumnya
3. Guru menyampaikan tujuan dan motivasi pesert& didi v
Kegiatan Inti
4 Guru mengondisikan kelas agar anak dapat fokus pada J
' kegiatan pembelajaran
Guru menyampaikan materi pembelajaran atau memberi
5. : . k N
petunjuk pembelajaran yang akan dilaksanakan
6 Peserta didik memperhatikan penjelasan yang J
' disampaikan guru
7. Tiap peserta didik diberikan kegiatan pencampwama v
8. Peserta didik diminta untuk mencampur warna v
9. Peserta didik mengerjakan tugas dengan baik v
10. | Guru berkeliling kelas untuk membimbing pesertilkdi v
11 Guru memberikan pujian bagi peserta didik yangssele J
" | pertama Kali.
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Realisasi

No. Aspek Yang Diamati Ya | Tidak
K egiatan Penutup
12. | Guru memberikan evaluasi v
13 Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran tepat J
" | waktu
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN MENCAMPUR WARNA

Siklus o

Hari/Tanggal : Rabu, 5 Maret 2014
Tema . Air, Api dan Udara
Guru Kelas : Siti Mardhiyah
Pengamat : Marni

Kegiatan Awal

) : Realisasi .
No. Aspek Yang Diamati Ya | Tidak Diskripsi
Kegiatan Awal
1. | Guru membuka pembelajaran dengan do’a v
2. | Guru membahas materi sebelumnya
3 Guru menyampaikan tujuan dan motivasi J
" | peserta didik
Kegiatan Inti
Guru mengondisikan kelas agar anak dapat
4. . . v
fokus pada kegiatan pembelajaran
Guru menyampaikan materi pembelajaran atau
5. | memberi petunjuk pembelajaran yang akan v
dilaksanakan
6 Peserta didik memperhatikan penjelasan yang J
" | disampaikan guru
7 Tiap peserta didik diberikan kegiatan J
" | pencampuran warna
8. | Peserta didik diminta untuk mencampur warna v
9. | Peserta didik mengerjakan tugas dengan baik v
10 Guru berkeliling kelas untuk membimbing J
" | peserta didik
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Realisas

No. Aspek Yang Diamati Ya | Tidak Diskripsi
11 Guru memberikan pujian bagi peserta didik N
" | yang selesai pertama kali.
K egiatan Penutup
12. | Guru memberikan evaluasi v
13 Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran J

tepat waktu
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN MENCAMPUR WARNA

Siklus |

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Maret 2014
Tema . Air, Api dan Udara
Guru Kelas : Siti Mardhiyah
Pengamat : Marni

Kegiatan Awal

) : Realisasi .
No. Aspek Yang Diamati Ya | Tidak Diskripsi
Kegiatan Awal
1. | Guru membuka pembelajaran dengan do’a v
2. | Guru membahas materi sebelumnya
3 Guru menyampaikan tujuan dan motivasi J
" | peserta didik
Kegiatan Inti
Guru mengondisikan kelas agar anak dapat
4. . . v
fokus pada kegiatan pembelajaran
Guru menyampaikan materi pembelajaran atau
5. | memberi petunjuk pembelajaran yang akan v
dilaksanakan
6 Peserta didik memperhatikan penjelasan yang J
" | disampaikan guru
7 Tiap peserta didik diberikan kegiatan J
" | pencampuran warna
8. | Peserta didik diminta untuk mencampur warna v
9. | Peserta didik mengerjakan tugas dengan baik v
10 Guru berkeliling kelas untuk membimbing J
" | peserta didik
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Realisas

No. Aspek Yang Diamati Ya | Tidak Diskripsi
11 Guru memberikan pujian bagi peserta didik N
" | yang selesai pertama kali.
K egiatan Penutup
12. | Guru memberikan evaluasi v
13 Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran J

tepat waktu
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